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INTISARI 
 

RANCANG BANGUN ALAT PENDETEKSI GAS MENGGUNAKAN 

ARDUINO UNO GUNA MENDETEKSI KADAR GAS CO DAN PM 2,5 

DALAM RUANGAN PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR UP PKB 

KEDAUNG ANGKE 

Oleh  

AMANDA AUREL AINA SALBILLA 

2101003 

 

Di lingkungan pengujian kendaraan bermotor karbon monoksida dan 

partikel debu dihasilkan melalui proses pembakaran tidak sempurna oleh kendaraan 

yang sedang melaksanakan serangkaian pengujian kendaraan bermotor. Oleh 

karena itu, perlu adanya suatu alat untuk deteksi dini dalam upaya penurunan 

tingginya gas karbon di udara. Dalam hal ini dilakukan penelitian yang ditujukan 

untuk merangkai teknologi agar dapat mendeteksi tinggi rendahnya kadar karbon 

monoksida (CO) dan partikel matter (PM 2.5) sehingga dapat ditampilkan pada 

layar. Alat ini dirangkai menggunakan Sensor MQ-9, sensor GP2Y1014AU0F 

berbasis Arduino Uno. Arduino Uno adalah sebuah mikrokontoler ATMega328 

sebagai pengolah data proses penelitian ini dilakukan pada Gedung Pengujian UP 

PKB Kedaung Angke. Metode yang digunakan yakni Research and Development 

(RnD)  Sistem kerja alat ini adalah saat Sensor MQ-9 dan Sensor GP2Y1014AU0F 

mendeteksi adanya gas karbon monoksida dan partikel matter kemudian Arduino 

Uno akan menerima data dari sensor dan merespon dengan menyalakan buzzer 

sebagai alarm dan indikator lampu warna menyala sebagai peringatan pada 

pengguna alat. Output dari alat adalah nilai ppm dan µm/m3 akan keluar pada layar 

lcd berupa kadar karbon monoksida dan partikel debu. Dengan alat detektor ini 

diharapkan dapat menekan angka polusi udara akibat gas karbon monoksida dan 

partikel debu dengan cepat dan otomatis. 

 

Kata Kunci: Sensor MQ-9, Sensor GP2Y1014AU0F, Arduino Uno ATMega328. 
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ABSTRACT 

 
DESIGN AND CONSTRUCTION OF A GAS DETECTOR USING 

ARDUINO UNO TO DETECT CO AND PM 2.5 GAS LEVELS IN THE UP 

PKB KEDAUNG ANGKE MOTOR VEHICLE TESTING ROOM 

By 

AMANDA AUREL AINA SALBILLA 

2101003 

 

In the motor vehicle testing environment carbon monoxide and dust 

particles are produced through the process of incomplete combustion by vehicles 

that are carrying out a series of motor vehicle tests. Therefore, it is necessary to 

have a tool for early detection in an effort to reduce the high carbon gas in the air. 

In this case, research was conducted aimed at assembling technology to detect high 

and low levels of carbon monoxide (CO) and particulate matter (PM 2.5) so that it 

could be displayed on the screen. This tool is assembled using the MQ-9 Sensor, 

Arduino Uno-based GP2Y1014AU0F sensor. Arduino Uno is an ATMega328 

microcontroller as a data processor this research process was carried out at the UP 

PKB Kedaung Angke Testing Building. The method used is Research and 

Development (RnD) The working system of this tool is when the MQ-9 Sensor and 

the GP2Y1014AU0F Sensor detect the presence of carbon monoxide gas and 

particulate matter then the Arduino Uno will receive data from the sensor and 

respond by turning on the buzzer as an alarm and the colour light indicator lights 

up as a warning to the tool user. The output of the tool is the value of ppm and 

µm/m3 will come out on the LCD screen in the form of carbon monoxide levels and 

dust particles. With this detector, it is hoped that it can reduce the number of air 

pollution due to carbon monoxide gas and dust particles quickly and automatically. 

 

Keywords: MQ-9 Sensor, GP2Y1014AU0F Sensor, Arduino Uno ATMega328. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan transportasi darat di saat globalisasi ini tidak lepas dari 

pentingnya transportasi itu sendiri. Transportasi merupakan pemindahan barang 

dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan, transportasi yang baik akan 

mempermudah masyarakat untuk beraktivitas dalam berbagai aspek perekonomian, 

perindustrian ataupun aspek lainnya yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Zulkarnain dkk., 2017) Seiring berjalannya waktu, perkembangan 

transportasi juga berdampak pada populasi kendaraan baik kendaraan listrik 

maupun kendaraan konvensional yang semakin meningkat pesat. Selama ini Jakarta 

terkenal memiliki polusi udara yang sangat tinggi. Salah satu penyebab pencemaran 

udara adalah pembakaran tidak sempurna yang menghasilkan karbon monoksida 

(CO) dan Polutan partikulat (PM 2,5). Karena banyaknya pertumbuhan kendaraan  

maka diperlukan adanya pengujian kendaraan bermotor untuk menjamin 

keselamatan dan keamanan dalam  berkendara. 

Pemerintah Republik Indonesia mendefinisikan pengertian kendaraan 

melalui melalui (Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2012 Tentang 

Kendaraan, 2012) Pasal 1 Ayat 1 yaitu “Kendaraan adalah suatu sarana angkut di 

jalan yang terdiri atas Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Tidak Bermotor”. 

Keselamatan merupakan bukti  tujuan dari Pengujian kendaraan bermotor. 

Pengujian Kendaraan Bermotor adalah serangkaian kegiatan menguji dan/ atau 

memeriksa bagian atau komponen kendaraan bermotor, kereta gandengan, dan 

kereta tempelan dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik 

jalan (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2021, 2021) Dalam pengujian 

kendaraan bermotor terdapat beberapa item yang harus diperiksa seperti 

pemeriksaan teknis, uji emisi gas buang, uji side slip, uji efisiensi rem utama dan 

parkir, uji speedometer, uji kebisingan suara, uji kincup roda depan, uji daya pancar 

sinar lampu utama, uji bagian bawah kendaraan (Wahyudi dkk., 2023). Hal tersebut 

dilakukan guna mencapai tujuan pengujian yaitu memberikan keselamatan secara 
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teknis terhadap penggunaan kendaraan bermotor wajib uji berkala di jalan, serta 

mendukung terwujudnya kelestarian lingkungan dari berbagai kemungkinan 

pencemaran yang diakibatkan oleh penggunaan kendaraan bermotor wajib uji 

berkala di jalan. 

Pencemaran udara banyak terjadi di gedung uji kendaraan bermotor Unit 

Pengelola Pengujian Kendaraan Bermotor atau UP PKB  dikarenakan asap 

kendaraan saat melaksanakan serangkaian pengujian terutama pada pengujian gas 

emisi. Pada pengujian emisi dan gas buang kendaraan yang tidak lulus ambang 

batas merupakan salah satu faktor penyebab buruknya kondisi udara dalam gedung 

pengujian. Menurut Halliday & Resnick (1978) pola sebaran gas buang yang 

dilepaskan dari motor bakar akan bergerak secara acak serta terdistribusi ke seluruh 

ruangan. Pada saat melakukan observasi penulis menemukan penguji yang batuk 

sehingga melakasanakan pekerjaan dengan kondisi tubuh yang kurang prima Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa gas buang dari kendaraan yang diuji 

akan menyebar ke seluruh ruangan gedung uji termasuk gas karbon monoksida dan 

PM 2,5 gas ini berasal dari asap kendaraan yang diuji dan tersebar di seluruh 

ruangan gedung pengujian kendaraan bermotor. Selain itu, berdasarkan 

berdasarkan (Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 Tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 2021) CO 

merupakan salah satu parameter pencemar udara yang berpotensi membahayakan 

kesehatan. Beberapa gejala yang disebabkan oleh paparan gas CO yaitu, sakit 

kepala, pusing, sesak nafas, mata berair, tekanan darah tinggi (RSUP dr. Soeradji 

Tirtonegoro K, 2023). Di lingkungan pengujian kendaraan bermotor CO dihasilkan 

melalui proses pembakaran tidak sempurna oleh kendaraan yang sedang diuji. 

Menurut Ika (2009) berkaitan dengan karakteristik CO yang afinitasnya terhadap 

hemoglobin 250-300 kali lebih kuat dibandingkan afinitasnya terhadap oksigen, CO 

membentuk ikatan karboksihemoglobin sehingga menghambat distribusi oksigen 

ke jaringan tubuh dan membuat organ organ dengan kebutuhan oksigen paling 

banyak yakni jantung yang sangat sensitif terhadap racun karbon monoksida. Selain 

CO terdapat juga partikel udara 2,5 sebagai salah satu keluaran dari emisi gas buang 

PM 2.5 mempunyai diameter yang kecil, berapapun luas permukaannya sehingga 
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mampu membawa berbagai bahan beracun, melalui penyaringan bulu hidung, 

mencapai ujung saluran pernafasan dengan aliran udara dan terakumulasi di sana 

melalui difusi, merusak bagian tubuh lain melalui pertukaran udara di paru-paru.  

Melihat bahaya yang ditimbulkan oleh CO dan PM 2,5 seperti pada 

deskripsi di atas, perlu dilakukan tindakan lebih lanjut untuk mengetahui seberapa 

besar kandungan dan dampak paparan CO dan PM 2,5 di dalam gedung uji yang 

kedepannya dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam penentuan standar kesehatan 

penguji sehingga penulis mengangkat permasalahan dengan judul “Rancang 

Bangun Alat Pendeteksi Gas Menggunakan Arduino Uno Guna Mendeteksi 

Kadar Gas CO dan PM 2,5 Dalam Ruangan Pengujian Kendaraan Bermotor 

UP PKB Kedaung Angke”. 

1.2  Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar be ilakang yang te ilah ada, diteimukan rumusan masalah 

seibagai beirikut :  

1. Bagaimana proseis peimbuatan alat peindeiteiksi gas meinggunakan Arduino 

Uno guna meindeiteiksi kadar gas CO dan PM 2,5  dalam ruangan pe ingujian 

keindaraan beirmotor UP PKB Keidaung Angkei? 

2. Dimanakah areia paparan gas beiracun deingan kadar paling tinggi di ge idung 

peingujian keindaraan beirmotor UP PKB Keidaung Angkei? 

3. Apakah dapat me ineintukan leiveil kualitas udara pada geidung UP PKB 

Keidaung Angkei beirdasarkan hasil peingukuran ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari peineilitian ini dilaksanakan yaitu : 

1. meilakukan rancang bangun alat pe indeiteiksi gas me inggunakan Arduino 

Uno guna meindeiteiksi  kadar gas CO dan PM 2,5  dalam ruangan 

peingujian keindaraan beirmotor UP PKB Keidaung Angkei 

2. Meingeitahui di areia manakah te irdapat paparan gas be iracun yang teirseibar 

deingan kadar paling tinggi di ge idung peingujian keindaraan beirmotor UP 

PKB Keidaung Angkei 

3. Dapat meineintukan leiveil kualitas udara pada geidung UP PKB Keidaung 

Angkei beirdasarkan hasil peingukuran  
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1.4 Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan manfaat bagi  : 

1. Peinulis 

   Meiningkatkan eidukasi peinulis dalam bidang eimisi keindaraan 

beirmotor  

2. Unit Peingeilola Peingujian Keindaraan Beirmotor Keidaung Angkei  

   Meingeitahui kadar gas CO dan PM 2,5 dalam geidung peingujian UP 

PKB Keidaung Angkei 

3. Politeiknik Transportasi Darat Bali 

     Meimpeiroleih tambahan informasi meingeinai keimajuan teiknologi di 

bidang peingujian keindaraan beirmotor, seihingga dapat meinjadi bahan 

ajar dan eivaluasi keipada Mahasiswa/I keideipannya. 

1.5 Batasan Masalah 

Beirdasarkan peirmasalahan yang sudah dirumuskan di atas, pe inulis 

meimbatasi peinyeileisaian peirmasalahan deingan rancang bangun alat peindeiteiksi gas 

meinggunakan Arduino  Uno Atmeiga 328 guna meindeiteiksi kadar gas CO dan PM 

2,5 dalam ruangan peingujian keindaraan beirmotor UP PKB Keidaung Angkei dan 

seinsor MQ-9 untuk meindeiteiksi gas karbon monoksida (CO) dan se insor 

GP2Y1014AU0F untuk me indeiteiksi PM 2,5  dan alat ini hanya bisa menggunakan 

salah satu ambang batas untuk CO dan PM 2,5. Peineilitian ini dilaksanakan di 

geidung peingujian keindaraan beirmotor UP  PKB Keidaung Angkei  deingan  alat 

peimbanding digital CO  me inggunakan  smart seinsor  tipei  AS8700A dan alat 

peimbanding  PM 2,5 meinggunakan  KKMOON teisteir kualitas udara.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Wilayah  

Unit Peingeilola Peingujian Keindaraan Beirmotor Keidaung Angkei, Dinas 

Peirhubungan Provinsi Daerah Khusus Jakarta meinjadi lokasi peineilitian ini. Jalan 

Peiteirnakan Raya No. 15, RT 7/RW 1, Keidaung Kali Angkei, Keicamatan 

Ceingkareing, Jakarta Barat, Dae irah Khusus Ibukota Jakarta 11710 adalah alamat 

Unit Pengelola Peingujian Keindaraan Beirmotor, untuk gambar peita lokasi UP PKB 

Keidaung Angkei dapat dilihat pada Gambar 1. UP PKB Keidaung Angkei 

meirupakan Unit Peingeilola Peingujian Keindaraan Beirmotor yang me ilaksanakan 

peingujian teirhadap keindaraan deingan JBB maksimal 8 ton.  

 

(Sumbeir: Googlei Maps) 

Gambar 1. Lokasi UP PKB Keidaung Angkei  
 

 

2.2 Kondisi Objek  

Objeik peineilitian yang akan digunakan adalah kondisi udara pada ge idung 

peingujian UP PKB Keidaung Angkei dimana umumnya hasil uji eimisi yang 

meingakibatkan kadar CO dan PM 2,5  yang buruk hal ini bisa dilihat pada hasil 

grafik keindaraan gagal uji e imisi beirikut  
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Gambar 2. Grafik keindaraan tidak lulus eimisi 

Untuk itu digunakan alat peindeiteiksi kadar CO dan PM 2,5 yang  

meinggunakan Arduino Uno deingan seinsor MQ-9 guna me indeiteiksi kadar CO dan 

seinsor GP2Y1014AU0F guna meindeiteiksi  PM 2,5. Alat teirseibut meimbeirikan hasil 

yang dapat te irhubung kei tampilan LCD beirupa tampilan angka yang me imiliki 3 

indikator le id seisuai deingan ambang batas yang te ilah diteintukan yakni hijau 

meinandakan normal, kuning me inandakan peiringatan dan me irah meinandakan 

bahaya seisuai hasil reialtimei yang dihasilkan ole ih seinsor. Untuk peineimpatan tiap 

alat uji bisa dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Layouit geiduing peinguijian UP PKB Keidauing Angkei  
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UP PKB Keidauing Angkei meimiliki 7 lajuir peinguijian dimana pada tiap laju ir 

meimiliki peineimpatan alat yang sama pada tiap laju irnya, adapu in uiruitan peineimpatan 

alat yakni : 

1. Uiji eimisi gas buiang  

2. Speieidomeiteir teisteir  

3. Sidei slip 

4. Brakei teisteir  

5. Uiji bagian bawah keindaraan  

6. Axlei Ply Deiteictor 

7. Heiadlight teisteir 

8. Soundlevel teisteir  
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

3.1 Rancang Bangun  

Rancang bangu in adalah suiatu i istilah uimuim uintuik meimbuiat ataui meindeisain 

suiatui objeik dari awal peimbuiatan sampai akhir peimbuiatan. Meinuiruit Nuirlaila 

Hasyim (2014), rancang bangu in adalah peinggambaran, peireincanaan, dan 

peimbuiatan skeitsa ataui peingatuiran dari beibeirapa eileimein yang te irpisah kei dalam 

suiatui keisatu ian yang uituih dan beirfuingsi. Rancang bangu in ju iga meiruipakan keigiatan 

meineirjeimahkan hasil analisa ke i dalam beintuik pakeit peirangkat lu inak keimuidian 

meinciptakan siste im teirseibuit ataui meimpeirbaiki sisteim yang suidah ada. 

3.2 Emisi Kendaraan Bermotor 

Meinu iruit Kamu is Beisar Bahasa Indone isia eimisi dide ifinisikan seibagai zat, 

eineirgi, dan/atau i komponein yang masu ik ataui dimasuikkan kei dalam uidara ambiein, 

yang meimpu inyai ataui tidak meimpu inyai keimampu ian uintu ik meinceimari uidara, 

beirdasarkan Peiratuiran Meinteiri Neigara Lingku ingan Hiduip Nomor 12 Tahu in 2010 

Teintang Peilaksanaan Peingeindalian Peinceimaran u idara Di Daeirah CO (karbon 

monoksida beiracuin, seiring dikeinal seibagai CO2, ataui karbon dioksida, ju iga diseibuit 

seibagai gas ruimah kaca), NOx (seinyawa nitrogein oksida), dan partike il leipas 

meimbeintuik gas bu iang. 

Ambang batas eimisi gas buiang keindaraan beirmotor diteitapkan beirdasarkan 

(Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 8 Tahun 2023 

Tentang Penerapan Baku Mutu Emisi Kendaraan Bermotor Kategori M, Kategori 

N, Kategori O, Dan Kategori L, 2023) Mobil penumpang termasuk dalam kategori 

M, mobil barang termasuk kategori N, dan kereta tempelan dan gandengan 

termasuk kategori O. Nilai maksimu im peinceimar uidara yang dapat ditambahkan 

ataui dimasu ikkan kei dalam uidara ambiein seibagai bakui muitu i eimisi gas buiang yakni 

uintuik keindaraan beirbahan bakar beinsin tahuin peimbuiatan ku irang dari 2007 

maksimal CO adalah 4%, u intuik tahu in 2007-2018 maksimal CO 1% dan u intuik 

tahu in yang me ile ibihi 2018 adalah 0,5 %. Dan u intuik keindaraan beirbahan bakar solar 

baik leibih mauipuin kuirang dari 3,5 ton de ingan tahuin peimbu iatan ku irang dari 2010 

opasitasnya adalah 65 %, tahu in pe imbuiatan 2010-2021 adalah 40 % dan u intuik 
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ke indaraan yang tahu in pe imbuiatannya di atas 2021 u intuik ke indaraan JBB dibawah 

3,5 ton adalah 30% HSU dan di atas 3,5 ton adalah 35 % . 

1. Karbon Monoksida (CO) 

Gas yang diseibuit karbon monoksida (CO) tidak me imiliki rasa sama 

seikali, tidak be irwarna dan tidak beirbaui, seirta su ilit laru it dalam air. Karbon 

monoksida me iruipakan elemen beirbahaya jika meileibihi ambang batas. Hal 

ini dapat me inghalangi tu ibuih meinyeirap oksigein yang dibu ituihkan jika 

dihiruip oleih parui-parui lalu i masuik kei dalam aliran darah (Ellyanie, 2011). 

Karbon monoksida (CO) tidak akan te irbeintuik jika rasio u idara teirhadap 

bahan bakar le ibih tinggi dari 16:1 atau i jika campu irannya buiruik kareina 

peimbakaran yang tidak se impu irna ataui campuiran bahan bakar dan uidara 

yang teirlalui kaya akan meinceigah teirbeintuiknya CO. 

Seilain meingganggui jantu ing dan otak du ia organ yang sangat 

beirgantu ing pada oksigein gas CO ju iga dapat meingganggu i proseis seiluileir 

lainnya. Keiracuinan langsu ing pada seil otot jantuing  yang ju iga 

meimpeingaruihi sisteim saraf adalah salah satu i dampak paling be irbahaya. 

Masalah darah meinimbuilkan risiko seiriuis bagi keiseihatan seiseiorang. 

Satu ian peinguikuiran konseintrasi karbon monoksida di uidara adalah 

ppm (parts per million) bagian per satu juta satuan yang berasal dari 

pecahan yang sangat kecil. Kuirang dari 0,5% gas karbon monoksida 

dihasilkan ole ih tuibuih seilama peimeicahan cincin protoporfirin he imoglobin 

seicara te iratuir. Itu i juiga teircipta seicara eiksteirnal meilaluii peimbakaran tidak 

seimpu irna. Meiski teirjadi seicara alami aktivitas manu isia meiruipakan su imbeir 

uitama karbon monoksida. Administrasi Ke iseilamatan dan Keiseihatan Keirja 

(OSHA) me ingizinkan maksimu im 35 ppm seilama deilapan jam paparan 

karbon monoksida se ipanjang hari keirja. Badai peitir, keibakaran huitan, dan 

oksidasi logam di atmosfeir meiruipakan su imbeir alami karbon monoksida 

lainnya (Osha diku itip dalam Anggraeini, 2009). Satu irasi 

karboksihemoglobin dapat meincapai 50% dalam be ibeirapa meinit seiteilah 

paparan 1000 ppm (0,1%) dapat be irakibat fatal. Organisasi Keiseihatan 

Duinia (WHO) me inyatakan bahwa kadar CO tidak bole ih leibih dari 25 ppm 
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dalam satu i jam ataui 10 ppm dalam deilapan jam. Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 48 Tahun 2016 konsentrasi CO maksimal 10 ppm untuk 

memenuhi aspek kesehatan dan kenyamanan. 

2. PM 2,5 

Partikeil PM 2,5 yang beirdiameiteir kuirang dari 2,5 mikrome ite ir 

meiru ipakan salah satu i komponein uitama peinceimaran u idara yang beirpoteinsi 

meimbahayakan keiseihatan manu isia. Partikeil PM 2,5 teirdiri dari campu iran 

zat seipeirti deibui, asap, polu itan organik, dan seinyawa kimia be iracuin yang 

dapat teirseibar di u idara dan te irhiruip oleih manuisia. Su imbeir PM 2,5 lainnya 

adalah peimbakaran biomassa, indu istri, peimbangkit listrik, dan keindaraan 

beirmotor. 

Paparan jangka panjang te irhadap PM 2,5 teilah dikaitkan deingan 

peiningkatan risiko te irkeina beirbagai peinyakit seiriuis, teiruitama pada 

keilompok reintan seipeirti orang tu ia, anak-anak, dan orang de ingan kondisi 

keiseihatan seibeiluimnya. Paparan PM 2,5 dapat mengakibatkan dampak 

keiseihatan yang signifikan bahkan pada tingkat konse intrasi yang reilatif 

reindah. Seilain itu i, PM 2,5 meimiliki dampak bagi lingkuingan yang 

signifikan teirmasuik peinuiruinan kuialitas uidara, keiruisakan tanaman, 

peinceimaran air, dan peiruibahan iklim. u intuik meingeindalikan PM 2,5 yang 

meinjadi tantangan global yang signifikan dipeirluikan reiguilasi yang keitat 

peinggu inaan teiknologi kontrol poluisi yang canggih dan ke irja sama antara 

peimeirintah, induistri, dan masyarakat. 

Ambang batas PM 2,5 dalam ruiangan diteitapkan beirdasarkan 

peidoman ku ialitas uidara yang dikeiluiarkan oleih le imbaga keiseihatan dan 

lingku ingan seiteimpat ataui nasional. Namu in, pada u imuimnya ambang batas 

yang dianju irkan uintuik PM 2,5 dalam ruiangan adalah seikitar 55 mikrogram 

peir meiteir kuibik (µg/m³) ataui kuirang. Standar ini didasarkan pada pe ineilitian 

eipideimiologi yang meinuinju ikkan bahwa paparan jangka panjang te irhadap 

PM 2,5 pada tingkat yang le ibih tinggi dapat meiningkatkan risiko te irkeina 

beirbagai masalah keiseihatan. 
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3. Baku i Muitui Ambiein  

Udara adalah komponein teirpeinting lingku ingan hidu ip. Tanpa 

oksigein di uidara meitabolisme i tuibuih tidak dapat te irjadi. Seilain oksigein, 

uidara ju iga beirisi formaldeihida, karbon monoksida, karbon dioksida, jamu ir, 

dan viru is. Zat dapat dineitralkan seilama masih beirada dalam batas te irteintui. 

Namu in, jika zat teirseibuit meileibihi batas teirseibuit, proseis neitralisasi ju iga akan 

teirganggu i. Kareina aktivitas manu isia meinyeibabkan peiningkatan konseintrasi 

zat di u idara, kuialitas uidara dalam ru iangan sangat be irpeingaruih teirhadap 

keiseihatan manuisia. Ini kareina hampir 90 peirsein keihidu ipan manuisia teirjadi 

di dalam ruiangan. 400 hingga 500 ju ita orang meinghadapi masalah polu isi 

uidara dalam ru iangan teiruitama di neigara neigara beirkeimbang (Chandra Y, 

1992).  

Salah satu i aspeik yang meimeirluikan peirhatian khu isuis dalam gedung 

uji di mana keindaraan yang se idang diu iji masuik dan keiluiar adalah kuialitas 

uidara. Penguji kendaraan bekerja kira-kira tujuh jam seitiap hari. Meinuiruit 

Peiratu iran Peimeirintah (PP) Nomor 22 Tahu in 2021 Teintang 

Peinyeileinggaraan Peirlinduingan Dan Peingeilolaan Lingku ingan Hiduip uidara 

ambiein adalah uidara beibas di peirmuikaan buimi pada lapisan troposfeir yang 

beirada dalam wilayah hu ikuim Neigara Reipuiblik Indoneisia. Uidara seikitar 

meimiliki pote insi uintuik beirdampak bagi makhlu ik hidu ip keiseihatan manuisia 

dan beirbagai eileimein teirkait deingan lingku ingan. Mu itui uidara seindiri 

meiru ipakan keiadaan uidara pada waktu i dan teimpat te irteintui yang diu ikuir dan 

diuiji deingan meitodei dan parameiteir teirteintui seisu iai deingan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2020 tentang 

Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) yang dilakukan perhitungan setiap 

satu jam sekali hingga dua puluh empat jam secara terus menerus guna 

mengetahui kategori udara dalam area tersebut apakah dalam kategori tidak 

sehat, sangat tidak sehat atau berbahaya. Ambang batas baku i muitui uidara 

ambiein nasional dapat dilihat pada Gambar 4 dan Konversi nilai 

konsentrasi parameter ISPU pada Gambar 5.  
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                         (Suimbeir: PP No 22 Tahuin 2021) 

                 Gambar 4. Bakui muitui ambiein 
 

                

                           (Sumber: PermenLHK No 14 Tahun 2020) 

                 Gambar 5. Konversi nilai konsentrasi parameter ISPU 

 

Adapuin leiveil konse intrasi gas CO dan dampak pada tu ibuih dapat dilihat 

pada Tabel 3.1  



13 
 

             Tabel 3. 1 Tingkat bahaya CO 
Konseintrasi CO di 

u idara (ppm) 

Konseintrasi 

COHb dalam 

darah (%) 

Gangguian pada 

tu ibuih 

3 0,98 Tidak ada 

5 1,3 Beilu im beigitui 

teirasa 

10 2,1 Sisteim saraf 

seintral 

20 3,7 Panca Indeira 

40 6,9 Fu ingsi jantuing 

60 10,1 Sakit keipala 

80 13,3 Su ilit beirnafas 

100 16,5 Pingsan – 

keimatian 
                (Suimbeir: Wardana,2001 ; 118-120) 

 

Adapuin leiveil konseintrasi gas CO dan dampak pada tuibuih dapat dilihat pada 

Tabeil 3.2  

Tabel 3. 2  Tingkat bahaya PM 2,5 
Kate igori Kadar PM 2,5 

(μg/m³) 

Keiteirangan Dampak 

keiseihatan 

Baik 0-12 u idara beirkuialitas baik - 

Se idang 12-35 u idara beirkuialitas 

seidang 

- 

Tidak se ihat 35-55 Keilompok reintan 

(anak-anak, lansia, 

peindeirita pe inyakit 

peirnapasan) beirisiko 

meingalami ganggu ian 

keiseihatan 

Geijala pe irnapasan 

seipeirti batuik dan 

seisak napas 

Sangat tidak se ihat 56-150 Seimu ia orang beirisiko 

meingalami ganggu ian 

keiseihatan 

Geijala pe irnapasan 

yang leibih parah, 

peinyakit jantuing, 

dan strokei 

Beirbahaya > 150 Sangat beirbahaya bagi 

keiseihatan 

Gangguian 

keiseihatan se iriuis 

teirmasu ik 

keimatian 

                  (Suimbe ir:https://www.bmkg.go.id/ku ialitas-u idara/informasi-partiku ilat-pm25.bmkg) 
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3.3 Arduino Uno  

 

(Suimbeir: https://docs.arduiino.cc/reisou irceis/datasheieits/A000066-datasheieit.pdf) 

Gambar 6. Arduiino uino Atmeiga328 

 

Ardu iino uino adalah papan mikrokontrole ir yang be irbasis Atmeiga328P. 

Arduiino uino ini  meimpuinyai 14 pin inpuit ataui 6 ouitpuit digital seirta 6 inpuit analog. 

Papan ini ju iga meimiliki colokan listrik, port UiSB, heiadeir ICSP, tombol reiseit, dan 

seimuia komponein yang dipeirluikan u intuik meinduikuing mikrokontroleir. Uintuik 

meimuilai, cu ikuip peirlui meinghuibuingkan Ardu iino Uino kei kompu iteir deingan kabeil 

UiSB 

3.4  Sensor MQ-9 

  

             (Suimbeir: https://www.pololui.com/filei/0J314/MQ9.pdf) 

        Gambar 7. Seinsor MQ-9 
                              

Seinsor MQ-9 meiruipakan seinsor yang meimiliki kondu iktivitas yang leibih 

reindah di u idara beirsih itui yang meimbuiat deiteiksi deingan meitodei suihui tinggi dan 

reindah. Konduiktivitas seinsor leibih tinggi seiiring deingan meiningkatnya konseintrasi 



15 
 

gas, seinsor ini me imiliki keipeikaan tinggi te irhadap karbon monoksida dan gas yang 

muidah teirbakar deingan biaya yang reispon ceipat teirhadap gas karbon monoksida  

3.5 Sensor GP2Y1014AU0F 

 

(Suimbeir: https://diyprojeictslab.com/inteirfacei-pm2-5-duist-smokei-particlei-seinsor-with-arduiino/) 

Gambar 8. Seinsor GP2Y1014AUi0F 

 

Seinsor GP2Y1014AUi0F adalah alat eileiktronik yang meingguinakan prinsip 

optik uintuik meinguikuir juimlah deibui ataui partikeil di uidara. Cara ke irja seinsor ini 

adalah deingan me inguikuir inteinsitas cahaya yang dipantu ilkan oleih partikeil deibui di 

dalam aliran u idara. Seinsor dapat meingguinakan data ini uintu ik meinuinjuikkan tingkat 

deibui dalam ku ialitas uidara. Seinsor GP2Y1014AUi0F meinggu inakan prinsip optik 

uintuik meindeiteiksi deibui seipeirti suimbeir cahaya, deiteiktor cahaya, dan pe inguikuiran 

deibui. Ini biasanya digu inakan dalam beirbagai aplikasi seipeirti peinguikuir kuialitas 

uidara yang me imantaui dan meinguikuir konseintrasi deibui dalam ruiangan. Teigangan 

opeirasi seinsor adalah 4.5V hingga 5.5V DC yang biasanya dise ibuit 5V DC. 

3.6 LCD 

 

(Suimbeir: https://joy-it.neit/ein/produicts/SBC-LCD20x4) 

Gambar 9. Liquiid Crystal Display 
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Liquiid Crystal Display (LCD) adalah su iatui display dari bahan cairan kristal 

yang peingopeirasiannya meingguinakan sisteim dot matriks. Display format LCD  

adalah 20 karakte ir 4 baris lampui latar birui dan font birui meinggu inakan daya 5 VDC, 

LCD  diguinakan seibagai peimbaca hasil peinguikuiran CO ole ih Seinsor MQ-9 dan PM 

2,5 oleih seinsor GP2Y1014AU0F yang su idah diteirjeimahkan oleih Arduiino Uno.  

3.7 LED 

 

(Suimbeir: https://soldeireid.com/leiarn/leid-light-eimitting-diodei-eixplaineid/ei) 

Gambar 10. Light Eimitting Diodei 
 

Dalam sisteim mikrokontroleir, LEiD (Light Emitting Diodei) adalah 

komponein eileiktronik seimikonduiktor yang meinghasilkan cahaya ke itika aru is listrik 

meileiwatinya dalam satu i arah teirteintu i. LEiD biasanya digu inakan seibagai indikator 

visu ial dalam beirbagai aplikasi eileiktronika dan siste im otomatisasi. Mikrokontrole ir 

meingontrol LEiD deingan meingatuir teigangan dan aruis yang me ileiwatinya biasanya 

dilakuikan meilaluii ouitpuit digitalnya. Pada peinelitian ini me ingguinakan LED Traffic 

Light meiruipakan modu il simuilasi lampui lalui lintas yang dapat dihu ibuingkan deingan 

moduil Ardu iino Uino dan seibagainya. Meimiliki teigangan 5V deingan warna meirah, 

kuining, dan hijaui 
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3.8 BUZZER 

 

(Suimbeir:https://www.amazon.in/RuiiLing-Compuiteir-Mainboard-Inteirnal-Motheirboard/dp/B07SCXQLSR) 

Gambar 11. Buizzeir  
 

Dalam beirbagai aplikasi eileiktronika dan sisteim otomatisasi buizzeir adalah 

komponein eileiktronik yang biasanya meimbeirikan feieidback au idio.  Buizzeir beirfuingsi 

uintuik meinghasilkan su iara ataui buinyi teirteintui seibagai reispon teirhadap instruiksi atau i 

kondisi yang diteintuikan dalam program mikrokontroleir. Seicara teiknis, buizzeir yang 

ada di mikrokontrole ir dapat beiruipa pieizoeileiktrik ataui eileiktromagneitik. Buizzeir 

pieizoeileiktrik meingguinakan kristal pie izoeileiktrik uintuik meinghasilkan geitaran 

meikanik keitika dibeirikan teigangan listrik se idangkan bu izzeir eileiktromagneitik 

meingguinakan eileiktromagneit uintu ik meinggeirakkan meimbran ataui plat yang 

meinghasilkan bu inyi. 

 

3.9  Validasi Penelitian 

 Validasi adalah prose is uintu ik meimastikan bahwa su iatui meitodei, instruimein, 

ataui sisteim yang diguinakan dalam peineilitian ataui aplikasi te irteintui dapat 

meinghasilkan hasil yang aku irat dan konsiste in. Validasi peinting uintuik meimastikan 

bahwa data yang dipe iroleih dapat dipe ircaya dan digu inakan u intuik tu ijuian analisis 

leibih lanjuit. Proseis validasi dapat me ilibatkan ahli meidia, ahli mateiri dan validasi 

oleih praktisi me inuiruit Ghozali (2016) validasi be irtuijuian u intuik meinguikuir seijauih 

mana instruimein peineilitian beinar-beinar meinguikuir apa yang se iharuisnya diuikuir. 

Tuijuian adanya validasi u intuik meingeitahuii keilayakan alat pe indeiteiksi gas CO dan 

PM 2,5 beirdasarkan masu ikan para praktisi nantinya agar alat se imakin valid dan 

eifeiktif peinggu inaannya.  

https://www.amazon.in/RuiLing-Computer-Mainboard-Internal-Motherboard/dp/B07SCXQLSR
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3.10   Penelitian Relevan 

Tabel 3. 3 Peineilitian reileivan 
Nama Ju iduil Tu ijuian Peirbeidaan 

Ivanno 

Aleixandeir 

Rombang, 

Lu ikas 

Bambang 

Seityawan, 

Gu inawan 

Deiwantoro,. 

2022 

Peirancangan Prototipei 

Alat De iteiksi Asap 

Rokok Deingan Siste im 

Pu irifie ir Me ingguinakan 

Seinsor MQ-135 dan 

MQ-2 

 

Meirancang alat deite iksi 

asap rokok beirbasis 

Arduiino Uno 

meingguinakan se insor 

MQ-135 dan MQ-2 

seibagai peindeiteiksi 

kadar gas CO2 dan CO. 

Meingguinakan 

objeik u idara pada 

ruiangan peinguijian 

UP PKB Ke idau ing 

Angkei dan 

meingguinakan 

seinsor yang 

beirbeida yakni 

MQ-9 dan 

meinambah se insor 

GP2Y1014AUi0F 

u intuik meindeiteiksi 

deibui 2,5 

Deini 

Ku irniawan, 

E irwan Eko 

Prase itiyo, 

Mu ihammad 

Fa’iz 

Alfatih,.2022 

 

Rancangan Puirwaruipa 

Peindeiteiksi Gas Karbon 

Monoksida 

(CO) Pada Pe isawat 

Tanpa Awak Seicara 

Nirkabeil Beirbasis 

Mikrokontroleir 

meimbuiat rancangan 

yang dapat meinguikuir 

kanduingan gas 

monoksida  (CO)  di  

u idara meingguinakan  

seinsor  gas 

MQ-7 

Meingguinakan 

seinsor yang 

beirbeida yakni 

seinsor MQ-9  

Ariadi Arfad, 

Oriza 

Candra.,2023 

 

Rancang Banguin 

Prototipei Sisteim 

Peindeiteiksi Dan  

Steirilisasi Asap Rokok  

Beirbasis Mikrokontroleir 

 

Meinciptakan alat 

deingan siste im 

peindeiteiksi dan 

peinsteiril uidara pada 

ruiangan dari asap 

diprokok meingguinakan 

seinsor 

MQ7,MQ135,Ardu iino 

Uno deingan ouitpu it 

nilai dari CO dan CO2 

Meingguinakan 

Objeik uidara pada 

ruiangan peinguijian 

UiP PKB Ke idau ing 

Angkei  


